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Abstrak
Penilaian prestasi kerja perlu memperhatikan pengembangan karier dan teknologi
informasi. Pengembangan karier menunjukkan pengembangan organisasi ke depan
sejalan dengan pengembangan kemampuan bagi para pegawai. Maka dari itu peneliti
mengkaji lebih dalam terkait dengan pengembangan karier dan teknologi informasi
dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai Kantor Camat Denpasar Timur
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Berdasarkan analisis dapat dijelaskan bahwa (i) Pengembangan karier berperan menjadi
motivasi bagi pegawai Kantor Camat Denpasar Timur untuk bekerja secara maksimal
dan optimal. (ii) Teknologi informasi berperan mempermudah penyelesaian pekerjaan
pegawai Kantor Camat Denpasar Timur karena dengan memanfaatkan teknologi
komputer mampu mempermudah dalam pengolahan data, penyajian informasi dan
penyelesaian pekerjaan secara online. (iii) Pengembangan karier dan teknologi informasi
berperan sebagai alat untuk memotivasi dan membantu pegawai dalam pencapaian
prestasi kerja yang maksimal.
Indikator peningkatan prestasi kerja adalah (i) Kualitas kerja (quality of work)
ditunjukkan dengan kecepatan pegawai dalam memberikan pelayanan kependudukan
kepada masyarakat. (iii) Ketetapan waktu (pomptnees) mengalami keterlambatan saat
listrik padam sehingga pelayanan dilakukan secara manual yang membutuhkan waktu
pelayanan lebih lama dibandingkan menggunakan online dengan tenaga komputer yang
didukung dengan internet. (iii) Inisiatif (initiative) ditunjukkan oleh setiap pegawai yang
bekerja berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga untuk
menyelesaikan pekerjaan tidak bergantung dengan atasan atau pimpinan. (iv)
Kemampuan (capability) masih perlu adanya pembinaan dan pelatihan kepada pegawai
agar lebih berkualitas dan cepat memberikan pelayanan. (v) Komunikasi (communica-
tion) ditunjukkan dari kerja sama yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan dan selalu berdiskusi dalam menghadapi permasalahan yang timbul.
Kata kunci: pengembangan karier, prestasi kerja dan teknologi informasi.
Abstract
Assessment of work performance needs to pay attention to career development and informa-
tion technology. Career development shows future organizational development in line with
capacity development for employees. Therefore, the researcher examines more deeply related
to career development and information technology in an effort to improve the work perfor-
mance of the employees of the East Denpasar District Office by using qualitative descriptive
methods.
Based on the analysis, it can be explained that (i) Career development acts as a motivation
for the employees of the East Denpasar District Office to work maximum and optimally. (ii)
Information technology plays a role in facilitating the completion of the work of the employ-
ees of the East Denpasar District Office because by utilizing computer technology it is able to
facilitate data processing, information presentation and online work completion. (iii) Career
development and information technology serve as tools to motivate and assist employees in
achieving maximum work performance.
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Indicators of improving work performance are (i) Quality of work is indicated by the speed
with employees provide population services to the community. (iii) The timing (pomptnees) is
delayed when the electricity goes out so that the service is done manually which requires a
longer service time compared to using online with computer power supported by the internet.
(iii) Initiative (initiative) is shown by every employee who works based on their respective
duties and responsibilities so that to complete the work they do not depend on their superiors
or leaders. (iv) Capability still needs coaching and training for employees to be of higher
quality and faster to provide services. (v) Communication (communication) is shown from the
cooperation carried out by employees in completing work and always discussing in dealing
with problems that arise.
Keywords: career development, job performance, dan information technology
orang yang mampu menangani tugas – tugas
organisasi sesuai dengan perkembangannya.
Oleh sebab itu, perencanaan pengembangan
karier yang baik sangat bermanfaat, bukan
saja bagi individu yang bersangkutan tetapi
juga bagi organisasi.
Notoatmodjo (2002: 168) dalam bukunya
“Pengembangan Sumber Daya Manusia”
menguraikan bahwa umumnya pengem-
bangan karier sangat penting karena dapat
meningkatkan kesadaran perlunya klasifikasi
tugas atau pekerjaan, merupakan masukan
untuk perencanaan program pengembangan
organisasi, membantu pegawai menyusun
strategi pengembangan, selektif untuk
mengikuti program – program pengem-
bangan, mempermudah pemanfaatan potensi
pegawai, mempermudah meningkatkan
motivasi kerja pegawai, mempermudah proses
promosi pegawai, mempermudah pening-
katan kepuasan kerja serta mengurangi turn
over dan meningkatkan loyalitas pegawai.
Selain pengembangan karier, teknologi
informasi juga sangat diperlukan dalam
organisasi. Menurut Lucas (2000) teknologi
informasi adalah segala bentuk teknologi yang
diterapkan untuk memproses dan mengirim-
kan informasi dalam bentuk elektronis.
Tumbuhnya prestasi kerja yang tinggi ter-
gantung dari pengembangan karier dan
pemanfaatan teknologi informasi secara
maksimal.
Pada Kantor Camat Denpasar Timur
telah memanfaatkan teknologi informasi yaitu
I. LatarBelakang
Sumber daya manusia merupakan faktor
terpenting dalam setiap kegiatan organisasi
karena bagaimanapun canggihnya teknologi
yang digunakan tanpa didukung oleh
manusia sebagai pelaksana kegiatan opera-
sional tidak akan mampu menghasilkan out-
put yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang
diharapkan (Nurhamzah, 2016). Arsan (2016)
menjelaskan bahwa prestasi kerja dalam
penelitian adalah hasil karya yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melakukan
tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya
dan didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan waktu yang diukur dari
pertimbangan kualitas, kuantitas dan
ketepatan waktu.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
46 Tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja
PNS. Berpedoman pada Peraturan Kepala
Badan Kepegawaian Negara No. 1 Tahun
2013 maka seluruh SKPD Di Denpasar
melakukan penilaian prestasi kerja pegawai
berdasarkan peraturan tersebut. Penilaian
prestasi kerja dipengaruhi oleh pengembangan
karier dan teknologi informasi. Dari segi
pengembangan karier, perencanaan karier
sangat diperlukan agar pengembangan
organisasi ke depan sejalan dengan pengem-
bangan kemampuan bagi para pegawai yang
akan menduduki jabatan organisasi yang telah
berkembang tersebut. Apabila tidak disertai
dengan pengembangan karier para pegawai-
nya maka pengembangan organisasi tersebut
adalah stagnan atau macet karena tidak ada
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berupa penggunaan teknologi komputer
dalam pengolahan data, pencatatan data
kependudukan, pemanfaatan informasi
online. Penggunaan teknologi informasi ini
membantu pegawai untuk efektif dan efisien
dalam penggunaan waktu serta memper-
mudah dalam penyelesaian pekerjaan. Hal ini
sebagai salah satu dasar terciptanya kinerja
yang baik dari setiap pegawai sehingga
mampu meningkatkan prestasi kerja.
Namun, dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat t imbul beberapa
permasalahan yaitu seperti :
1. Terjadi keterlambatan dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat saat listrik
padam, karena semua fasilitas komputer
menggunakan tenaga listrik. Saat listrik
padam, pegawai harus menggunakan
sistem manual dalam pemberian
pelayanan sehingga menimbulkan antrean
dari masyarakat.
2. Ada beberapa pegawai yang belum paham
dengan deskripsi pekerjaan sehingga
memperlambat pemberian pelayanan
kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan
rendahnya tanggung jawab dari pegawai
tersebut dalam upaya pengembangan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
3. Kurang rutinnya pengawasan serta
penilaian atas prestasi kerja pegawai dari
atasan, karena atasan hanya berpedoman
dari penilaian. Hal ini menunjukkan
bahwa pemimpin tidak peka terhadap
pengembangan karier dari pegawai yang
mampu meningkatkan prestasi kerja
pegawai.
Berdasarkan uraian dan permasalahan
yang terjadi pada Kantor Camat Denpasar
Timur, peneliti ingin mengkaji lebih dalam
terkait dengan pengembangan karier dan
teknologi informasi dalam upaya meningkat-
kan prestasi kerja pegawai Kantor Camat
Denpasar Timur Adapun judul penelitian yang
diajukan adalah “Pengembangan Karier
dan Teknologi Informasi dalam Upaya
Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai
pada Kantor Camat Denpasar Timur”.
II. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian kualitatif yang
akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah
penelitian yang meneliti objek alamiah yang
mana peneliti merupakan kunci instrumennya.
Hal ini dikarenakan peneliti mengamati
langsung objek alamiah dan berinteraksi serta
memahami tafsiran mereka. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini dengan
wawancara langsung dengan informan dan
pengumpulan dokumen-dokumen terkait
dengan penelitian.
III. Hasil dan Pembahasan
Suatu rencana pengembangan karier
yang dibuat seseorang pekerjaan yang
disertai oleh suatu tujuan karier yang wajar
dan realistis, rencana tersebut tidak akan
menjadi kenyataan tanpa adanya pengem-
bangan karier yang sistematik. Pengem-
bangan karier merupakan salah satu kom-
ponen dalam pengembangan sumber daya
manusia yang sangat penting bagi individu
maupun organisasi. Membantu pegawai
untuk mengembangkan tanggung jawab
pencapaian atau pengembangan menjadi
tanggung jawab individu. Pengembangan
karier adalah peningkatan pribadi yang
dilakukan seseorang untuk mencapai suatu
rencana karier dan peningkatan oleh
departemen personalia untuk mencapai suatu
rencana kerja sesuai dengan jalur atau jenjang
organisasi (Utama, 2001: 198).
Peranan teknologi informasi di Kantor
Camat Denpasar Timur yang terlihat pada
aktivitas sumber daya manusia (pegawai)
pada saat ini memang begitu besar. Teknologi
informasi telah menjadi fasilitas utama bagi
kegiatan-kegiatan bisnis, memberikan andil
besar terhadap perubahan-perubahan
mendasar pada struktur, operasi dan
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manajemen organisasi. Berkat teknologi ini,
berbagai kemudahan dapat dirasakan oleh
manusia. Secara garis besar, dapat dikatakan
bahwa :
1) Teknologi informasi menggantikan peran
pegawai Kantor Camat Denpasar Timur
dalam pengolahan data. Dengan
memanfaatkan teknologi komputer,
pegawai dapat dengan mudah meng-
analisis data yang telah diolah dengan
program komputer.
2) Teknologi memperkuat peran pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur dalam
menyajikan informasi yang berkaitan
dengan kependudukan, dengan
penyajian informasi pada web resmi
Kantor Camat Denpasar Timur
mempermudah masyarakat untuk
memperoleh informasi kependudukan
dan pengurusan surat-surat serta
mempermudah dalam mensosialisasikan
suatu program kerja.
3) Teknologi informasi berperan dalam
restrukturisasi terhadap peran pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur. Dalam hal
ini, teknologi berperan dalam melakukan
perubahan-perubahan terhadap sekum-
pulan tugas atau proses.
4) Teknologi informasi berperan membantu
pegawai Kantor Camat Denpasar Timur
untuk bekerja secara efektif dan efisien
terhadap waktu karena pelayanan dapat
dilakukan secara cepat, berkualitas dan
secara online.
Teknologi komputer memberikan
kemudahan dalam pengolahan data yang bisa
dilakukan dengan cepat, tingkat akurasi yang
tinggi, kapasitas penyimpan yang besar,
efektif dalam waktu kerja, dapat digunakan
secara terus menerus, teliti sehingga mampu
mendeteksi tindakan yang menyimpang
serta dapat diperbaiki (di-upgrade).
Berdasarkan uraian di atas dapat dikata-
kan bahwa peranan pengembangan karier
dan teknologi informasi dalam upaya
meningkatkan prestasi kerja adalah untuk
membantu pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur dalam memberikan pelayanan yang
cepat,  tepat dalam bekerja sehingga
menimbulkan efisiensi dan efektif dalam
penggunaan waktu kerja. Untuk mewujud-
kan hal tersebut pimpinan harus melakukan
beberapa evaluasi agar semua pelaksanaan
pengembangan karier dan pemanfaatan
teknologi informasi dapat meningkatkan
prestasi kerja pegawai secara maksimal.
Adapun evaluasi tersebut yaitu :
a) Evaluasi sumber daya manusia, dalam hal
ini perlu adanya penilaian prestasi kerja
pegawai secara rutin yang dapat dilihat
dari kinerja yang dihasilkan. Selain itu
dapat dinilai dari pemberian pelayanan
kepada masyarakat, penilaian kerja
pegawai dari masyarakat, pelayanan
yang cepat dari setiap sub bidang bagian
pada Kantor Camat Denpasar Timur.
Sumber daya manusia atau pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur harus ru-
tin atau secara berkala memperoleh
pembinaan, pelatihan serta arahan
tentang pemberian pelayanan dengan
bantuan teknologi informasi serta
mendukung pengembangan karier
pegawai sehingga pegawai merasa
nyaman dalam bekerja dan mampu
memberikan pelayanan yang terbaik.
b) Evaluasi faktor teknis, yang dimaksud
faktor teknis di sini adalah energi listrik
yang memadai. Diharapkan agar Kantor
Camat Denpasar Timur memiliki genset
sebagai cadangan atau pengganti apabila
listrik padam sehingga tidak meng-
ganggu aktivitas pelayanan karena semua
pelayanan memanfaatkan teknologi
informasi berupa komputer dan internet.
Karena saat ini semua pelayanan
diberikan secara online.
c) Evaluasi pengarsipan, perlu adanya sistem
pengarsipan manual sebagai back up data
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apabila komputer yang digunakan
mengalami kerusakan atau eror, apabila
internet mati yang disebabkan oleh listrik
padam. Serta sebagai bahan evaluasi
prestasi kerja pegawai.
Indikator Peningkatan Prestasi Kerja
Pegawai Kantor Camat Denpasar Timur
Soeprihanto (2001: 6) mengatakan bahwa
“Prestasi kerja seorang pegawai selama
periode tertentu dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan misalnya standar,
target, sasaran, ataupun kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama”. Sedangkan menurut
Agus Dharma (2000: 1) menyatakan bahwa
“Prestasi kerja adalah sesuatu yang
dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan
atau diberikan oleh seseorang atau
sekelompok orang”. Prestasi kerja pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai Kantor Camat
Denpasar Timur dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya
masing-masing yaitu memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Tinggi rendahnya
prestasi kerja dapat dilihat dari proses
pengembangan karier pegawai serta
dukungan teknologi informasi dalam
pengolahan data, pelayanan publik serta
penyetoran data ke pusat.
Prestasi kerja dapat dinilai dengan
mengevaluasi kinerja yang dihasilkan
pegawai dilihat dari kecepatan dalam
penyelesaian surat-surat seperti kartu
keluarga, pembuatan KTP serta beberapa
surat lainnya, selain itu dapat dilihat dari
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
yang diberikan pegawai. Komunikasi antar
pegawai sehingga menumbuhkan rasa saling
membantu dalam menyelesaikan masalah
atau kesulitan yang timbul dalam pekerjaan.
Suatu sistem penilaian prestasi kerja yang
baik sangat bermanfaat untuk berbagai
kepentingan Kantor Camat Denpasar Timur
dengan tujuan dan kegunaan penilaian
prestasi kerja adalah :
1) Sebagai alat untuk meningkatkan
motivasi kerja sehingga dicapai tujuan
untuk mendapatkan performance kerja
yang baik.
2) Sebagai alat untuk melihat kekurangan
atau kelemahan–kelemahan masa
lampau dan meningkatkan kemampuan
pegawai selanjutnya.
3) Sebagai kriteria di dalam menentukan
seleksi dan penempatan pegawai.
4) Untuk mengukur prestasi kerja yaitu
sejauh mana pegawai bisa sukses dalam
pekerjaan.
5) Sebagai dasar untuk mengevaluasi pro-
gram pelatihan dan keefektifan jadwal
kerja, metode kerja, struktur organisasi,
gaya pengawasan, kondisi kerja dan
peralatan kerja.
6) Sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan yang digunakan untuk
promosi, donasi, pemberhentian dan
penempatan besarnya balas jasa.
7) Sebagai dasar untuk mengevaluasi
efektivitas seluruh kegiatan dalam
perusahaan.
8) Sebagai indikator untuk menentukan
kebutuhan akan latihan bagi pegawainya
yang berada dalam organisasinya.
9) Sebagai alat untuk mendorong atau
membiasakan para atasan untuk
mengobservasi perilaku bawahan supaya
diketahui minat dan kebutuhan-
kebutuhan bawahannya.
10)Sebagai alat untuk mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan personel dan
dengan demikian bisa sebagai bahan
pertimbangan agar bisa diikutsertakan
dalam program latihan kerja tambahan.
11)Sebagai alat untuk memperbaiki atau
mengembangkan kecakapan pegawai.
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12)Sebagai alat untuk memperbaiki dan
mengembangkan uraian pekerjaan.
Berdasarkan tujuan dan manfaat peni-
laian prestasi kerja pada Kantor Camat
Denpasar Timur maka dapat diketahui
indikator peningkatan prestasi kerja adalah
sebagai berikut :
1) Kesetiaan (loyalitas)
Penilai mengukur kesetiaan pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur terhadap
pekerjaan serta jabatannya dalam
organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh
kesediaan pegawai menjaga dan
membela organisasi di dalam maupun di
luar pekerjaan dari gangguan yang tidak
bertanggung jawab.
2) Tanggung Jawab
Penilai menilai kesediaan pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur dalam mem-
pertanggungjawabkan hasil kerjanya.
Bertanggung jawab terhadap sarana dan
prasarana yang dipergunakan serta
perilaku kerjanya. Pegawai bertanggung
jawab atas penyampaian informasi
kependudukan dan pemberian pelayanan
kependudukan.
3) Ketaatan (kepatuhan)
Penilai menilai kemampuan pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur dalam
mematuhi peraturan-peraturan yang ada
dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan
instruksi yang diberikan kepadanya.
4) Kejujuran
Penilai menilai kejujuran pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur dalam melaksa-
nakan tugas-tugasnya dan memenuhi
perjanjian baik bagi dirinya sendiri
maupun terhadap orang lain.
5) Prakarsa
Penilai menilai kemampuan berpikir yang
orisinal dan berdasarkan inisiatif sendiri
untuk menganalisis, menilai, mencipta-
kan, memberikan alasan, mendapat
kesimpulan dan membuat keputusan
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh
pegawai Kantor Camat Denpasar Timur.
6) Kepemimpinan
Penilai menilai kemampuan pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur untuk
memimpin, berpengaruh mempunyai
pribadi kuat, dihormati, dapat memotivasi
orang lain untuk bekerja secara efektif.
7) Kreativitas
Penilai menilai kemampuan pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur dalam
mengembangkan kreativitas untuk
menyelesaikan pekerjaan sehingga lebih
berdaya guna dan berhasil guna.
8) Kerja sama
Penilai menilai kesediaan pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur berpartisipasi dan
bekerja sama dengan pegawai yang
lainnya secara vertikal maupun hori-
zontal di dalam maupun di luar peker-
jaan sehingga hasil pekerjaan akan
semakin baik.
9) Kecakapan
Penilai menilai kecakapan pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur dalam menya-
tukan dan menyelaraskan pegawai.
Bermacam-macam elemen yang semua-
nya terlibat dalam menyelesaikan
kebijaksanaan dalam situasi manajemen.
Serta tidak terlepas dari teori prestasi kerja
yang didasarkan atas indikator prestasi kerja
dalam implementasinya di Kantor Camat
Denpasar Timur yaitu :
1) Kualitas kerja (quality of work) adalah
kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya
yang tinggi pada gilirannya akan mela-
hirkan penghargaan dan kemajuan serta
perkembangan organisasi melalui
peningkatan pengetahuan dan keteram-
pilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin
berkembang pesat. Hal ini terlihat dari
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kecepatan pegawai Kantor Camat Denpa-
sar Timur dalam memberikan pelayanan
kependudukan kepada masyarakat
misalnya dalam pembuatan E-KTP, surat
keterangan belum menikah, serta surat-
surat lainnya yang berkaitan dengan
kependudukan.
2) Ketetapan waktu (pomptnees) yaitu
berkaitan dengan sesuai atau tidaknya
waktu penyelesaian pekerjaan dengan tar-
get waktu yang direncanakan. Setiap
pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Hal
ini terlihat dari penyelesaian pelayanan
yang tepat waktu tetapi mengalami
keterlambatan saat listrik padam sehingga
pelayanan dilakukan secara manual yang
membutuhkan waktu pelayanan lebih
lama dibandingkan menggunakan online
dengan tenaga komputer yang didukung
dengan internet.
3) Inisiatif (initiative) yaitu mempunyai
kesadaran diri untuk melakukan sesuatu
dalam melaksanakan tugas-tugas dan
tanggung jawab. Bawahan atau pegawai
dapat melaksanakan tugas tanpa harus
bergantung terus menerus kepada atasan.
Setiap pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur bekerja berdasarkan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing
sehingga untuk menyelesaikan pekerjaan
tidak bergantung dengan atasan atau
pimpinan.
4) Kemampuan (capability) yaitu di antara
beberapa faktor yang memengaruhi
kinerja seseorang, ternyata yang dapat
diintervensi atau diterapi melalui
pendidikan dan latihan adalah faktor
kemampuan yang dapat dikembangkan.
Dalam hal ini, masih perlu adanya
pembinaan dan pelatihan kepada pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur agar lebih
berkualitas dan cepat dalam memberikan
pelayanan.
5) Komunikasi (communication) merupakan
interaksi yang dilakukan oleh atasan
kepada bawahan untuk mengemukakan
saran dan pendapatnya dalam memecah-
kan masalah yang dihadapi. Komunikasi
akan menimbulkan kerja sama yang
lebih baik dan akan terjadi hubungan
yang semakin harmonis di antara para
pegawai dan para atasan, juga dapat
menimbulkan perasaan senasib sepenang-
gungan. Untuk mendapatkan prestasi
kerja pegawai yang optimal yang menjadi
tujuan organisasi harus memperhatikan
aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketetapan
waktu, inisiatif,  kemampuan serta
komunikasi. Hal ini terlihat dari kerja
sama yang dilakukan antar pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur dalam
menyelesaikan pekerjaan dan selalu
berdiskusi dalam menghadapi permasa-
lahan yang timbul.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa pengembangan
karier dan teknologi informasi memiliki
peranan penting dalam upaya peningkatan
prestasi kerja pegawai. Prestasi kerja pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur masih perlu
ditingkatkan sehingga perlu diberikan
pembinaan, bimbingan serta pelatihan secara
berkala sehingga menghasilkan kinerja yang
maksimal, pelayanan dan operasional pada
Kantor Camat Denpasar Timur telah
memanfaatkan teknologi informasi, perlu
adanya pengadaan genset sebagai pengganti
saat listrik padam sehingga tidak mengganggu
pemberian pelayanan kepada masyarakat.
IV. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan analisa yang dilakukan
maka simpulan dalam penelitian ini adalah :
1) Pengembangan karier dan teknologi
informasi dalam upaya meningkatkan
prestasi kerja pegawai Kantor Camat
Denpasar Timur adalah:
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a) Pengembangan karier berperan
menjadi motivasi bagi pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur untuk bekerja
secara maksimal dan optimal sehingga
mampu meningkatkan prestasi kerja.
b) Teknologi informasi berperan mem-
permudah penyelesaian pekerjaan
pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur karena dengan memanfaatkan
teknologi komputer mampu memper-
mudah dalam pengolahan data,
penyajian informasi dan penyelesaian
pekerjaan secara online dengan ban-
tuan internet.
c) Pengembangan karier dan teknologi
informasi berperan sebagai alat
untuk memotivasi dan membantu
pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur dalam pencapaian prestasi
kerja yang maksimal.
2) Indikator peningkatan prestasi kerja
adalah :
a) Kualitas kerja (quality of work) ditun-
jukkan dengan kecepatan pegawai
Kantor Camat Denpasar Timur dalam
memberikan pelayanan
kependudukan kepada masyarakat
misalnya dalam pembuatan E-KTP,
surat keterangan belum menikah, serta
surat-surat lainnya yang berkaitan
dengan kependudukan.
b) Ketetapan waktu (pomptnees) ditun-
jukkan dari penyelesaian pelayanan
yang tepat waktu tetapi mengalami
keterlambatan saat listrik padam
sehingga pelayanan dilakukan secara
manual yang membutuhkan waktu
pelayanan lebih lama dibandingkan
menggunakan online dengan tenaga
komputer yang didukung dengan
internet.
c) Inisiatif (initiative) ditunjukkan oleh
setiap pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur yang bekerja berdasarkan tugas
dan tanggung jawabnya masing-
masing sehingga untuk menyelesaikan
pekerjaan tidak bergantung dengan
atasan atau pimpinan.
d) Kemampuan (capability) yang
ditunjukkan dengan keahlian dan
tingkat pendidikan pegawai Kantor
Camat Denpasar Timur masih perlu
adanya pembinaan dan pelatihan
kepada pegawai Kantor Camat Den-
pasar Timur agar lebih berkualitas dan
cepat dalam memberikan pelayanan.
e) Komunikasi (communication) ditunjuk-
kan dari kerja sama yang dilakukan
pegawai Kantor Camat Denpasar
Timur dalam menyelesaikan pekerjaan
dan selalu berdiskusi dalam meng-
hadapi permasalahan yang timbul.
2. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sam-
paikan berdasarkan uraian dan analisis data
di atas adalah:
1) Bagi Kantor Camat Denpasar Timur yaitu
:
a) Kepada pimpinan/Kepala Camat
Denpasar Timur untuk melakukan
evaluasi kerja pegawai Kantor Camat
Denpasar Timur dengan memberikan
pembinaan dan pelatihan secara rutin
sehingga pegawai lebih berkualitas,
cekatan dan cepat dalam memberikan
pelayanan kependudukan.
b) Kepada pimpinan/Kepala Camat
Denpasar Timur untuk memperhatikan
sarana dan prasaran pendukung agar
tidak menghambat pelayanan kepen-
dudukan kepada masyarakat yaitu
dengan melakukan pengadaan genset
sebagai pengganti tenaga listrik
apabila listrik PLN padam sehingga
pelayanan dengan menggunakan
komputer dan secara online tetap dapat
dilakukan.
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2) Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap
penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan penelitian dengan menambah
beberapa faktor yang harus diperhatikan
dalam upaya peningkatan prestasi kerja
dengan memilih tempat penelitian yang
berbeda sebagai bahan perbandingan
dengan penelitian ini.
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